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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan langkah terakhir yang penulis lakukan dalam 

penelitian atau penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan di CV. Indobordir Bandung”. Kesimpulan yang dapat 

penulis tarik dari hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran secara umum stres kerja di CV. Indobordir Bandung yang 

ditunjukan oleh penelitian bahwa indikator pada variabel stres kerja yang 

mendapatkan skor paling tinggi yaitu beban kerja dirasa terlalu berat, yang 

mendapatkan skor rendah yaitu iklim kerja yang tidak sehat. 

2. Gambaran secara umum motivasi kerja di CV. Indobordir Bandung yang 

ditunjukan oleh penelitian bahwa indikator pada variabel motivasi kerja 

yang mendapatkan skor paling tinggi yaitu semangat kerja, yang 

mendapatkan skor rendah yaitu disiplin. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa adanya pengaruh antara 

stres kerja terhadap motivasi kerja karyawan di CV. Indobordir. 

Sebagaimana variabel stres kerja yang dominan ialah indikator beban 

kerja dirasa terlalu berat dan variabel motivasi kerja karyawan yang 

dominan ialah indikator semangat kerja.  
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1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan pada uraian sebelumnya maka saran 

yang dapat diusulkan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh gambaran 

bahwa stres kerja di CV. Indobordir Bandung, indikator beban kerja dirasa 

terlalu berat memiliki skor tertinggi. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan perubahan jam 

kerja karyawan karena jam kerja yang ditetapkan perusahaan 12 jam 

dengan hanya libur hari minggu saja. Hal ini sangat bertentangan dengan 

Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan  khususnya 

pasal 77 ayat 2 mengenai jam kerja, yaitu tujuh jam dan 40 jam satu 

minggu untuk enam hari kerja dalam satu minggu, atau delapan jam satu 

hari dan 40 jam satu minggu untuk lima hari kerja dalam satu minggu. 

Oleh karena itu melihat kondisi seperti perusahaan sebaiknya melakukan 

perbaikan jam kerja karyawan dan menambah jumlah karyawan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh gambaran 

bahwa motivasi kerja karyawan di CV. Indobordir Bandung, indikator 

disiplin memiliki skor terendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan memberikan sanksi terhadap 

karyawan yang tidak disiplin karena hal ini berkenaan dengan keharusan 
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karyawan disiplin, cekatan, dan cepat dalam menyelesaikan setiap tugas 

pekerjaannya. 

Kadar motivasi karyawan berubah ubah, tergantung kondisi dari individu 

tersebut, sehingga tingkat motivasi kerja karyawan harus selalu dijaga intensitasnya 

agar tetap baik. Motivasi merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan 

karyawan dalam menempuh dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh 

perusahaan. Mengingat motivasi kerja sangat penting bagi karyawan, maka peran 

seorang pemimpin untuk dapat menjaga motivasi kerja karyawan tetap terjaga. Salah 

satu sarana yang dapat memotivasi karyawan adalah dengan meminimalisir stres 

kerja karyawan. Peran pemimpin dituntut untuk dapat mampu menimalisir stres kerja 

karyawan. 


